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Abstract: This research was carried out because Here were many farmers who did
Hol tuark on their farm confinuously when sale price of gamiir was low. Wher the
Jaew s w0t wsed continously, e production and efficienciy level of farm operations
wild be affected. Besides, more womien il dnvolve i farm operations, especially i
weeding process, This research was ained to - (1) analiyze the congparison of techuical
efficency level betiween the firmers wlo worked on their farm contnupnsly and Wioss
who worked discontinuensly, (2) analyze e effec! of women’s Trmoliement on
lectcal efficiency level af farm operations of gambir. Based on He research,
fechnical efficiencyy level of fierm operations of gambir in Kenagorian Stmpang Kapuk
rimgea frome (L25 fo (.80, f:_lfﬁf.']'r!llui‘_l_.' fepe] .5l_jr e furmers who frorked .:'.::lrrh';,lrr-_;l;f_:fllr
wns (L73, mean wiile those who worked |‘|'|':i|:'.:'l.|.'|'z'_lg|r.r_|;l.:_l.'.|:|l,l wns 0043 The resenech
showed that the technical efficiency level of farm operations was greatly influsnced by

the discontinuation of using the form. Women's involvement did nof influence the
efficiency level of firm operations.  Honewer, they will wook hetter if Wy oot

iy,

Kata Kunei : ¢fffciency, women's involvement

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Gambir adalah sari getah vang di-
ekstrak darl daun tanaman gambir de-
ngan kandungan utamanya adalah kate-
kin dan asam kateku tannin, Kedua se-
nyawa ftersebut diketahui bermanfaat
dan telah digunakan scjak dulu sebagai
campuran obat tradisional, pada zaman
sekarang pemanfaatan gambir menjadi
luas diantaranva sebagai penvamalkan
kulit, pewarna dalam pembatikan, hor-
mon pertumbuhan dalam koltur jaring-
an, sebagai obat moderen di antaranya
untuk penvakit perut, gigi, pelega teng-
gorokan dan penyakit hati (BPPT, 2zoa3).

Gambir merupakan salah satu ko-
moditi ekspor andalan Sumatera Barat

¥ang mempunyal peranan yvang cukup
penting sebagai sumber devisa bagi pro-
pinsi ini, Menurut Linkenheil, Gummert
dan Steinmann (1998) bahwa karena di-
berlakukannya peraturan baru dan peng-
hapusan pajak eskpor di India, yang me-
rupakan negara pengimpor gambir Indo-
nesia terbesar (7o% dari ekspar gambir
Indonesia), sejak tahun 1992 harga gam-
bir di Sumbar meningkat sebesar 400%.
Dengan demikian, budidava dan proses
gambir menjadi tanaman ekspor terpen-
ting ke 3 dengan tingkat pertumbuhan
10% per tahun. Kompas (Julianery,
2001) menggambarkan hahwa pada ta-
hun 2000 volume ckspor gambir Suma-
tera Barat sebesar 1.330.860 ke, Nilai
ckspor komoditi gambir ke negara India,
singapura dan Paldstan adalah sebesar
1.808.503 dollar Amerika. Pada tahun
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2002 barga pambir berkisar antara Rp
0.000 sampai Rp 18.000/kg (Kompas 4
Juli aooz). Mamun harga jual tersebut
sangat berflulktuasi mengikuti naik to-
runnya nilai rupiah terhadap US dollar
{Julianery, 2om).

Meskipun nilai ekonomi gambir
cukup tinggi, namun sampai saat in
pengusahazn komoditi inf masih berben-
tuk usaha sampingan bagi petani, bukan
sebagal sumber pendapatan utama. Tek-
nik produksi dan budidayva gambir masih
dilaksanakan secara tradisional oleh pe-
tani sehinpga menghasilkan kualitas dan
efisiensi proses vang rendah. Sementara
penclitian  pasar vang dilakukan oleh
ATIAMI di India dan Singapore menun-
jukkan suatu tingkat permintuan vang
tinggl terhadap gambir Indonesia teruta-
ma vang berkwalitas bagus (Linkenheil,
ot al. 1998). Akibatnya produk dengan
mutu rendah sulit bersaing di pasar In-
ternasional,

Tanaman gambir ini umumnya
diusahakan oleh petani Sumatera Barat
secara turun menurun. Sehingga umur
tanaman gambir vang ada saat ini telah
berumur pulubhan tahun. Sangat sedikit
sekali lahan baru yang digunakan untuk
mengiusahakan tanaman ini. Hal ini ter-
lihat dari rendahnyva perkembangan luas
area tanaman gambir di Sumalera Barat
dari tahun 2000 ke zoor yaitu sebesar
4.96 % bila dibandingkan dengan ta-
naman perkebunan lain seperti kopi
(30.42%), kelapa sawit (33.31%), kakao
(23.04%), casiavera (12,47%), dan karet
(B8.4%) sebagaimana dilaporkan oleh
Deplan (2003), Angka tersebut semakin
menurun pada tzshun 2002 dengan per-
kembangan fuas area sebesar 4.79 %,
Hal ini juga sejalan dengan menurun-
nyva perkembangan produbsl gambir dari
16.68 % (tabun 2000-2001) menjadi
14.20 % (tahun 2ooi-2o02) (Deptan,
2003). Sehubung-an dengan hal di atas,

pemerintah perlu memberikan perhatian
pada usphatani gambir dalam usaha
pengembangannya.

Perumusan Masalah

Kabupaten 50 Kota adalah sentra
produksi gambir di Sumatera Barat.
Luas tanam perkebunan  gambir di
caerall inl mebcapai 12,495 ha (78 %
dari total luas tanam gambir Sumatera
Barat). Pada tahun 2000, dari total pro-
duksi gambir Sumatera Barat sebesar
9.091 ton, sekitar 89 % merupakan hasil
produksi gambir dari kabupaten ini
(Julianery, 2o01). Pada tabun 2002, luas
lahun perkebunan gambir di Kabupaten
50 Kota tercatal seluas 22.000 ha yang
terschar di 22 nagari (Kompas g4 Juli
2002),

kenagarian Simpang Kapul me-
ripakan salah sam nagari penghasil
gambir di Kabupaten 50 Kota, Petani di
daerah ini telah mengusahakan gambir
secara turun temurim, sehingga umur ta-
naman telah mencapai puluban tahun.
Namun masalah besar vang sedang diha-
dapi daerah ini adalah langkanya tenaga
kerja pada usahatani gambir, sehingga
banyak lahan gambir vang terlantar,
Langkanva tenaga kerja menvebablan
upah tenaga keria pada usahatani gam-
bir tinggi.

Kondisi ini semakin diperburulk
oleh harga jual gambir vang sangat bey-
fluktuasi. Pemilik laban hanva akan
menggunakan tenaga kerja sewa pada
saat harga gambir tinggi, Sedangkan pa-
da saat harga jual rendah, mereka cen-
derung untuk membiarkan lahannyva ti-
dak diclah. Pengolahan lahan vang tidak
kontinyu tentu akan mempengaruhi pro-
duksi gambir dan secara langsung akan
mempengaruhi tingkat efisiensi usahata-
ni gambir it 2endiri. Diasumsikan bah-
wa saal lahan yang telah lama tidak di-
pelihara diolah kembali, akan membu-
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tuhkan input vang lebih besar diban-
dingkan lahan vang diolah secara kon-
tinviL.

Namun demikian tidak semua pe-
tani akan bertindak sama. Bagi petani
vang mengandalkan usahatani gambir
sebagai sumber mata pencahariannva,
merekn akan tetap mengolah lahannyo
secarn kontinyn, Moereka akan melibat-
kan anggotn keluarga termasuk wanita
dalam usahatani untuk menviasati lang-
kanya tenaga kerja luar keluarga dan un-
tuk mengurangi biaya produksi tunai pa-
tla saat rendahnya harga jual gambir,

Pada situasi di atas, wanita berpe-
ran sangat penting vaitu sebagai "tangan
kanan" suaminya untuk melakukan akti-
vitas produksi di perkebunan gambir
agar lahannva tetap menghasilkan. Pada
leluarga petani ekonomi lemah, lketer-
libatan wanita seringkali tidak hanva
schagai tenaga kerja vang tidak dibayar
pada lahan keluarpa, tetapi mereka juga
berperan sebagai tenaga kerja sewa pada
lahan orang lain. Hal ini terjadi karena
penghasilan keluarpa (terutama suami)
tidak menculkupi untuk memenuhi kebu-
tuhan mumah tangga, sehingpa mereka
perlu bekerja untuk menvokong pereko-
nomian keluarga, Keterlibatan wanita
pada perkebunan gambir di Simpang Ka-
puk, salah satu kenagarian penghasil
gambir di Kabupaten 50 Kota, telah ter-
jadi sejak puluhan tahun vang laln, vaitu
terutama pada aktivitas penyviangan.

Meskipun wanita berkontribusi
cukup besar pada aktivitas produksi per-
tanian, tetapi mereka kurang memiliki
akses informasi tentang peningkatan
telnik budidaya. Penyuluhan dan pela-
tihan-pelatihan sering memprioritaskan
keterlibatan pria sebagai kepala rumah-
tangga dibanding wanita, karena wanita
dianggap bertanggungiawab sepenuhnya
dengan urusan rumahtangga, dan urns-
an di luar rumahtangga menjadi tang-

gung iawab pria sebagai kepala rumah
tangpa. Situasi ini bisa memberikan
dampak terhadap efisiensi teknis pro-
duksl gambir, Dissumsikan bahwa tena-
gakeria pria mempunyal tingkat efisiensi
teknis yang lebih tinggi dibanding tena-
gnkerja  wanitn, sehubungan dengan
tingginya alses pria terhadap informasi
Lteknik budidayn

[Kalau kita analisa lebib jauh ten-
tung keterlibatan tenagakerja wanita ind,
seiubungan dengan pengaruhova terhao-
dnp efisiensi teknis produksi gambir,
insentif yang diterima oleh tepagakerja
wanitn merupakan suatu fakeor vang
perlu dipertimbangkan, Diasumsikan
bahwa tenagakerja wanita vang bekerja
pada tahan keluarga sebagai tenagakeria
tanpa hayvaran akan mempunyai tingkat
efisiensi yang lebih rendah bila mereka
bekerja sebazal tenaga upaban pada
lehan orang lain. Hal ini terjadi karena
insentif dapat memacu motivasi tenaga-
kerja untuk bekerja lebin giat.

Sehubungan dengan uraian di
atas, muncul suatu pertanyaan "bagai-
mana pengarnh tidak kontinvunya pe-
ngolahan usahatandi gambir dan peng-
sunaan  tenapakerja  wamnita terhadap
tingkat efisiensi nsahatani gambir"?

Untuk itu perlu dilakukan pene-
litian vang berjudul Analisis Efisiensi
Teknis Usahatani Gambir di Kenagarian
Simpang Kapul, Kabupaten 50 Kota. Se-
makin tingzi efisiensi teknis suatu wsa-
hatani berartl semakin baik pengelolan
dan  penggunman  sumberdaya  untuk
mencapat hasil produksl vang optimum.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Metganalisis perbandingan tinghat
efisiensi telknis antara petani vang
mengolah lahan gambir secara konti-
nyil dan vang tidak kontinyu,
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2. Menganalisis pengarub keterlibatan
tenaga kerja wanita terhadap efisien-
si tekhnis usahatani gambic .

Hasil penelitian ini akan membe-
ri masukan bagi pemerintah dalam dua
hal, yaitu: (a) dalam upaya mengem-
bangkan perkebunan pambir dan (b)
dalam membangun dan menvokong po-
tensi wanita pedesaan dalam upaya me-
ningkatlan pendapatan masvarakat pe-
desaan,

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Ke-
nagarian Simpang Kapuk, Kabupaten 50
Kota. Nagari ini dipilih dengan sengaja
karena banyak tenaga lkerja  wanita
{43%) yang terlibat dalam aktivitas pro-
duksi pambir pada daerah ini. Denzan
demilian diharapkan dapat diperoleh in-
formasi yang dibutuhkan untuk menga-
nalisa pengaruh keterlibatan tenaga ker-
ja wanita terhadap efisiensi telkhnis pro-
duksi gambir.

Pengambilan sampel dilakukan
secara bertahap, Pertama, dilakukan pe-
nveleksian terhadap petani yang mengg-
unakan tenaga kerja wanita pada perke-
bunan gambir dan telah memanen hasil
gambirnya dua bulan vang lalu, yang
bertujuan agar petani dapat mengingat
semnua akbivitasnya dalam usahataninya.
Kedua, petani vang telah terseleksi diba-
gi dalam dua kelompol yaitu kelompok
vang mengolah lahannya secara konti-
nyu dan kelompok yang tidak mengolah
lahannya secara kontinyu, Jumlah sam-
pel vang diwawanearai adalah sebanvalk
30 orang vang terdiri dari 21 orang vang
mengolah lahan secara kontinvu dan o
orang vang mengolah lahan secara tidalk
kontinyu.

Input yang digunakan dan akan
mempengaruhi tingkat output gambir
adalah berupa bibit, pupuk, herbisida,

bahan kimia lainnva dan tenaga kerja

vang digunakan mulai dari aktifitas

pembibitan sampai pengolahan. Output
vang dimaksud dalam penelitian ini ada-
lah hasil olahan daun gambir vang dice-
tak, karena setiap petani langsung meng-
olah daun gambir tersebut di ladang
masing-masing, Karena petani memper-
oleh lahannya secara turun menurun,
maka variabel vang berhubungan de-
ngan tahap pemeliharaan dan pemanen-
an saja yang dipertimbangkan dalam
penelitian ini.

Variabel vang diamati pada pene-
litian ini adalah:

1. Produksi gabir vang dinvatakan da-

lam kg/ha/tahun;

Umur pohon (tahun);

Jumlah pohon (pohon);

Jumlah herbisida yang digunakan

(ke haftahun):

Jumlah pupuk yvang digunakan (kg/

ha/tabun);

6. Jumlah tenaga kerja vang dizunakan

(HKP/ha/tahun);

Luas lahan (ha);

Proporsi penggunaan tenaga kerja

wanita terhadap total tenaga kerja;

9. Proporsi penggunaan tenaga kerja
wanita sewa lerhadap total tenaga
kerja wanita;

10. Lamanya lahan tidak diclah:

11, Bahan yvang digunakan untuk pengo-
lahan

Karena pada lahan antara satu pe-
tani dengan yang lainnya tidak mempu-
nyal umur dan jumlah pohon yang sera-
gam, perlu diberikan bobot pada varia-
bel ini untuk memperoleh data vang da-
pat diperbandingkan, sehingga dapat
menghindari bias dalam mengestimasi
fungsi produksi dan efisiensi tekhnis.

Umur dan jumlak pohon digabungkan

menjadi satu variabel vang disebut total

weighted trees (TWT) dengan membe-

B R

&n
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rikan bobot pada pohon vang mengha-
silkan berdasarkan umurnya.

Variabel TWT didefinisikan seba-
gai:

TWT; =

dimana;

i menunjuklkan petani ke- §, TWT me-
walkili jumlab bobol pohon, Ty mewalkili
jumlah pohon pada umur ke-t, y adalah
koefisien untuk untuk bobot pohon pada
masing-masing umur yang merupakan
parameter dalam  non-linear  least
SUATEs regression.

Estimasi fungsi produksi non-li-
near dilakukan melaiui dua tahap. Pada
tahap pertama estimasi nilai TWT de-
ngan non-linear least squares regres-
sion dengan menggunakan data primer.
Pada analisa non-finear least squares
regression estimasi j sebagal parameter
yang tidak diketahui untuk memberikan
bobot pohon pada setisp kelompok umur
dengan melibatkan fungsi produksi Cohh
Douglas yang didefinisikan dalam ben-
tuk logaritma sebagai berilut:

In¥i=g,+Y A X, +¥,

Z Tl

1=1,2,.M k=12..7..(2)

dimana:
In mewakili logaritma natural, ¥ mewa-
kili jumlah total output gambic dalam
kg/ha/ tahun, & adalah sebuah nilai
vektor (1 x &) dari fungsi input produksi,
vang terdiri dari TWT, penggunaan her-
bisida, pupuk, tenaga kerja, luas lahan,
bahan yang digunakan pada proses
pengolahan dan lamanva lahan tidak
diolah, # adalah parameter yang tidak
diketahui, dan V' adalah random crrors
yang diasumsikan independent and
identically distributed (ii.d.) N (o, 5,2).
Pada tahap pertama ini, juga dila-
kukan estimasi untuk menyeleksi varia-

ble-variabel yang mempunyai pengaruh
vang significani pada produksi gambir.
Pada tahap ini fungsi produksi Cobb
Douglas pada persamaan (2) diestimasi
menggunakan ordinary least squares
regression. Pada tahap kedua, diestimasi
stochastic fromfier function mengunakan
mcximum like-lihood estimation.

Studi ini menggunakan stochastic

fromtler production function yang di-

kembangkan oleh Baltese dan Coelli
(1995), dimana non-negative technical
mefficiency effects diasumsikan menjadi
fungsi dari variabel-variabel ekonomi.
Srtochastic frontier production fimetion
didefinisikan sebagai:

Yi= flxa ) exp (Vi- Lh) s3]

dimana:

f (x4 adalsh fungsi Cobb-Douglas dari
vektor x {vang terdiri dari TWT,
penggunaan  herbisida, popuk, tenaga
kerja, luas Jahan, bahan yang digunakan
pada proses pengolahan dan lamanya
lahan tidak diolah), dan vektor A (para-
meter vang tidak diketahui), s adalah
nom-negative random  variables yang
berhubungan dengan technical inefji-
ciency dari produksi, vang diasumsikan
L.i.d, sehingga U diperoleh dengan frun-
cation pada nol dari distribusi normal
dengan mean, 24, dan varian, o z
adalah vektor (1 x m) dari variabel bebas
(vaitu proporsi penggunaan tenaga kerja
wanita terhadap total tenaga kerja, pro-
porsi pengounaan lenaga kerja wanita
sewa terhadap tolal tenaga kerja wanita,
dan lamanya lTahan tidak diolah) yang
berhubugan dengan technical ineffici-
entcy of production; Sadalah vektor (m x
1) dari koefisien vang tdak dike-tahui.
Technical ingfficicncy effects, Us, didefi-
nisikan sebagai:

L = 2at Whisnn {4:]
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Maodel stochastic frontier untuk
gambir menggunakan cross-sectional
data sehingga diasumsikan time-invari-
ant. Parameter dari stochastic fronter
dan model untuk technical mefficiency
effects diestimasi secara hersamaan de-
ngan menggunakan maximum likelihood
method  dari program  komputer
FRONTIER Versi 41 yang dikembang-
kan oleh Coelli (1996). Program ini

menggunakan  parameterisasi  Battese
dan Corra (1977) dimana:

2= e O e A5)

Y= 1"-".'|:,I'Il:_.'q'f-".'.l:e + C-"u"ej. ......... |:{:.I}

Parameter y harus berada antara
0 dan 1, Parameterisasi ini membuat kita
bisa memperoleh suatu starting value
vang baik untuk v, untuk digunakan di
dalam proses idterative maximisation
vang melibatkan  Dauvidon-Fetcher-
Powell algorithm (Coelli, 1996).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Usahatani Gambir di
Kenagarian Mungka

Luas areal tanaman gambir di Ke-
nagarian Simpang Kapuk 1.261 Ha, seki-
tar 42 % dari seluruh areal tanaman
eambir di Kecamatan Mungka, Lahan
tersebut diusahakan oleh 949 KK petani
dari ro26 KK vang ada di daerah ini.
Jadi hampir semua rumahtangga di dae-
rah ini adalah petani gambir. Pada tahun
2003 jumlah  produksi  gambir  di
Kenagarian ini adalah sebanyvak 720 ton
atau sekitar 42 % dari total produksi
gambir di Kecamatan Mungka.

Petani gambir kebanvakan herada
pada usia produktif, yaitu berusia 20-60
tahun {Tabel 1). Hal ini menyatakan
bahwa usahatani dan pengolahan gambir
membutuhkan tepaga vang kuat, dimana
pada usia produktif (15-65 tahun) tenaga

kerja masih mampu mengerjakan peler-
jaan yang mengutamakan kekuatan fisik,
Dilikat dari tingkat pendidikannya peta-
nt sampel umumnova tidak tamat sekolah
dasar. Hanva ada satu petani vang tamat
sekolah lanjutan tinglat atas. Hal inj
disebabkan karena dalam usahatani dan
pengolahan gambir inl petani membu-
tuhkan pengetahuan dan keterampilan
terkait vang diwariskan turun-temumn,
Jika dilihat dari pengalaman berusaha-
tani, kebanyvakan petani gambir sampel
telah bersabatani antara 1-20 tahun.

Jumlah anggota keluarga petani
responden bervariasi. Kebanyakan me-
reka mempunyai jumlah angeota keluar-
ga antara 1-5 orang baik pada petani
vang mengolsh lahannya secara lonti-
nyu maupun yvang tidak kootinyu (1abel
1}. Hal ini memperlihatkan ketersediaan
tenapa kerja dalam keluarga yang berim-
bung antara kedua kategori petani.

Kebanvakan petani mengusaha-
kan tanaman gambir pada lahan yang
sempit (kurang dari 2 1a), yaita 12
orang (57,14 %) petani vang mengolah
lahan secara kontinym dan enam orang
(66,67 %) petani vang mengolah lahan
secara tidak kontinin mempunyai Tuas
lahan vang berkisar antara 0,50-1,50 Ha
(Tabel 1), Karena usahatani gambir ini
dilaksanakan secara turun temurun, ke-
banyakan tanaman gambir inf sudah cu-
kup tua, bahkan ada yvang sudah heru-
mur lebih dari 20 tahun. Hal ini tentu-
nya akan berpengaruh terhadap produk-
51 tanaman tersehut. Hasil penclitian
menunjukkan bahwa tanaman gambir
mempunyvai produksi maksimum pada
usla 14 tahun, setelah ity produksinya
cenderung menurun. Hal ini pula mung-
kin vang menjadi penyebab rendahnva
produktivitas tanaman gambir petani.
Dari Tabel 1 terlihat bahwa, kebanyakan
petani mempunyai produksi berkisar an-
tara 0,10 — 0,50 ton/Ha.
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Kebanvakan petani hanva menggu-
nakan pupuk alam vang berasal dar
sisa-sisa hasil panen vang ada di ladang
gambir mereka. Darl 30 orang petani,
hanya 8 orang vang mengpunakan pu-
puk buatan Urea, SP 36 dan NPE. Se-
dangkan untuk kegiatan penyviangan se-
hanyak 20 orang petani (66,67 %) meng-
punakan Pestisida (Round Up). Rata-
rata penggunaan pupuk, pestisida dan
bahan serta alat pengolahan, dapat dili-
hat pada Tabel 2.

Rata-rata petani yanp mengolah la-
nan secara kontinyn menggunakan pu-
puk Urea 104,58 kg/Ha, sedangkan peta-

ni yang mengolah lahan seeara tidak
kontiniu hanya 16,67 kg/ Ha. Tetapi da-
lam penggunzan pestisida petani yang
mengolah lahan secara tidak kontinyu
rata-rata menggunakan lebih  banvak
daripada petani yang mengoelah lahan se-
cara kontinyw, Untuk kegiatan pengolah-
an, petant yang mengolah laban secara
kontinyu rata-rata lebih banyak menggu-
nakan kayu bakar (41,00 kubik) diban-
dingken dengan petani yang mengolah
lahan secara Llidak kontinvu (30,44
lubik). Untuk bahan lain (tali rajut, kain
peniris, tali pelilit, dan kapuk) rata-rata
SATNA PENEEUNAANNYVA.

Tabel.r Profil Usahatani Gambir di Kenagarian Simpang Kapuk Tahun 2005

e ! Variabel Petani Kontinyn | Petani Tidak Kontinvu
Jumbah Persentase Jumlah Personlase
L {orang) {orang)
1 T (ahuond
P-4 0 42,80 3 dd33
41-60 7 3333 5 55.56
_ .. 6180 5 25,081 1 11,11
2 | Penididikan terakhir [
Tidak tamas 8D 15 71,45 3 35,34
50 fr 28.57 o 44,44
SR 1 ' 4,76 1 11,11
..... SLTA | S : 1 11,11
3 Pengalaman Usahatani
{1abnm) i3 o s Giz a7
-3 4 19,05 3 33,33
1= 4 19,05 - -
_41:00
4 Jumlall Anggots Kelunrga
farang) 17 80,95 7 7778
-G 3 14,20 a2 g
Hi-10 i 4,76 % L
e 1
5 Lugs Lahan [(Ha)
0,50 — 1,50 13 R7.14 G, 67
1,51 = 200 E @ Hi - .
) 200 4 10,05 b 1333
fi Umur Tanaman (tahun)
0 -10 7 33:33 4 4444
| 11— 20 5 23,81 1 11,11
B > 20 9 4046 1 44.44
7 Produktifitas (ton/Ha)
0,10 — 0,50 14 6,67 i} | 100
| 2 0,30 , 7 33:33 2 :
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Tabel 2, Rata-rata Penggunaan Pupuk, Pestisida dan Bahuno lain per Heltar per
Musim Panen oleh Petani Sampel Di Kenagarian Simpang Kapuk Tahun 2005
No. Variabel sz_]m Petani Tidak Kontinyu
) Kontimyu - :
L Pupnk (Kg/Ha)
- Tlreq 104,55 161,57
- 3P 56 R0
- NP oD
el Pestizida (Liter/Ha)
- Roumngd Up 9,44 - 347 l
B Bahan dan alat pengolahan
- Basms Bakar {Hulbik) 41,00 20, 44
= Tuli Kajut [Buah} .00 .00
- Kain Peniris (Buah) 2.5 ®11
- Tali Petilit {Pasang) . 1,00 1,000 '
- Kapuk (Buak) il 124 L0

Jumlal tenagalerja vang diguna-
kan oleh kedua kategori petani gambir
(yang mengolah lshan secara kontinyu
dan yang tidak kontinyu) berbeda untuk
semua kegiatan, Petani yang mengolah
lahan secara kontinyu menggunakan te-
nagakerja lebil banyvak (201,02 HKP) di-
bandingkan dengan vang mengolah la-
han secara tidak kontinvu (123,44 HKP),
sebagaimana digambarkan dalam Tabel
3. Rendahnya penggunaan tenaga kerja
ini berpengaruh terhadap jumlah pro-
duksi gambir vang dihasilkan. Petani
vang mengolah lahan secara kontinyu
mempercleh rata-rata produksi per hek-
tur lebih besar (470,85 kg) dibandinglan
dengan petani vang mengolah lahannva
secara tidak kontinyu (vaitu 218,24 ke,

Tingkat Efisiensi Teknis Usahatani
Gambir

Bobot pohon, pestisida, pupuk,
kayu bakar dan kapuk agaknva berpe-
ngarub negatif terhadap produksi. Hal
ini bertentangan dengan asumsi awal
bahwa penggunasan faktor produlsi akan
mendiklan produksi (Tabel 4). Sedana-
kan untuk variabel tenagakerja, luas la-
han, tali rajut dan kain saringan berpe-

ngaruh positif terhadap produksi, Na-
mun setelah dilakukan uii statistik pada
taraf nyvata o.05 dan dk=20 dengan t-
tabel sebesar 2.00, hanya variabel kayu
bakear dan kapul: vang berpengaruh sig-
nifikan terhadap produlsi. Hal ing ber
arll bahwa semakin banvak kayu bakar
dan kapuk digunakan, semalkin rendah
produksi. Hal ini dapat dipahami bahwa
bila penggunaan kavu bakar terlalu ba-
nyak, pemasakan daun gambir akan se-
makin kering, sehingga semakin hanvak
gelah vang lenghket/tertinggal pada alat
pemasakan daun gambir vaitu kapuk
vang dipakai sebagal pembungkus daun
gambir gaal perebusan.

Tingkat efiziensi teknis berada an-
tara 0 dan 1 (0=sangat tidak efisien dan
1=sangat efisien). Tingkat efisiensi tekniz
usahatani gambir di Kepagarian Sim-
pang Kapuk berada antara o,25-0,80,
Rata-rata tinghkat efisiensi teknis petani
vang mengolah lahan secara kontinyu se-
besar 0,74 sementara pelani yang meng-
olah lahan seeara tidak kontinyu sebesar
0,45 Kondisi ini menunjukkan bahwa
lahan vang tidak diolah secara kontinyu
berpengareh terhadap tingkat efisiensi
teknis usabatani gambir, Karena pada
saat lahan gambir tidak diolah, aktifitas
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pemeliharaan terhenti, sementara ta-
naman gambir tidak begitu dipengarihi
oleh umurnya. Berapapun urmur tanam-
an gambir, asal dipelihara dengan Laik,
akan menghasilkan produksi yang tinggi,
Hal ini sesuaf dengan hasil estimasi bah-
wa penggunasn tenagakerja berpenga-
roly positif terhadap produksi pambir,
bahwa semakin banvak tenagakerja vang
digunakan untuk pemeliharaan semakin
tingzi produlsi gambir,

Pengaruh Keterlibatan Tenagaker-
ja Wanita Terhadap LEfisiensi Tek-
nis Usahatani Gambir

Penggunaan tenagakeria wanita
tidak mempengaruhi efisiensi teknis usa-

hatani gambir untuk variabel ratio jurm-
lah tenagakeria wanita terhadap total te-
naga Kerja yang digunakan, tetapi untak
variabel ratio tenaga kerja wanita upah-
an terhadap total tenaga ketia membe-
rikan dampak vang positif terhadap efi-
siensi teknis. Semakin banvak tenaga
kerfa wanita upahan yang digunakan, se-
makin tinggi tingkat efisiensi teknis 11za-
hatani gambir. Hal ini berarti bahwa in-
sentif sangat mempengaruhi motivasi
wanita untuk bekerja semaksimal mung-
kin. Namun demilian setelah dilakukan
pengujizn hipotesis pada taraf nyata 5 %
kedua variabel ini tidak berpenzaruh
secara  significant  terhadap  efisiensi
(Tabel 53

Tabel 3. Rata-rata Penggunasan Tenapa Ketja per Hebrar oleh Petan Sampe] Pada
Usahatani Gambir Di Kenaparian Simpang Kapuk Tahun 2005

No, | Variabel Petani Kontimyu | Petani Tidak Kontinyy
1. Kegiatan Penyiangan (HEP) (0,085 46,33 o
9. Kegiatan Pemupukan (HED) 9,14 o0
4 Kegiatan Pervisipan (HEF] 4,79 .11 .
4 Kegiatan Pengolahan (HEP) Rt ! 7278
' Junlah ang,ne 129,44 i

Tabel 4.  Estimasi Fungsi Cobb-Douglas Pada Usahatani Gambir di Kenngarian

Simpang Kapuk Tahun 2005

“Variahel Parameter | Milai Eslimasi t-statistik
Konstanta (Xn) B [ 4.9 3-53
Babot Pohon (X1) '}'!.1 -0.07 | ~0.41
Pestisida (2] lia 010 191
Pupuk (X3) RE 0,02 -0.61
-'l‘enaga Kerja {X4) " 4 0,03 0.11
Luas Lahan (X5) A5 0,22 0,78 _
Kayu Rakar (X6) [& 0.40. ~2.13 1
CTali rajut (X7) i 0134 ! 1,02
| Kain saringan (X8} . k8 084 0.66
[lin Pk {Xog) [ig -, (73 -3.58
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Tabel 5. Estimasi Pengaruh Penggunaan Tenaga Karja \Wanita Terhadap Efisiansi
Usahatani Gambir di Kenagarian Simpang Kapuk Tahun 2005

Variahe] Parameter Nilai Estimasi | t-statistik
Konstanta . io T 403 T 3sm
TEW/lotal TK ‘ a1 T o0 B 0.6

[ WLE/total TK E 0.72 R |

Hasil penelitian ini menunjuk-
kan bahwa tingkat efisiensi antara te-
naga kerja wanita dan tenaga kerja
lali-laki pada usahatani sambir adalal;
sama. Namun demikian penggunaan
tenage kerja wanita upahan  dapat
memberikan dampak vang positif ter-
hadap penivgkatan produksi, Sehingza
lenaga kerja wanita lebih baik bekerja
sebagai tenaga kerja upahan daripada
bekerja pada lahan sendiri.

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan uraian di atas da-
pat disimpulkan bahwa:

1. Tingkat efisiensi teknis lahan ZaIm-
bir vang diolah sevara kontim le-
bili tinggi (2.74) dari lahan vang ti-
dak diolah secara kontinyu (o.45).
Hal ini memperlihatkan bahwa pe-
meliharaan adalah faktor vang sa-
ngat penting dalam meningkatkan
produlksi gambir,

2. Tenaga kerja wanita akan bekerfa
lebih baik jika mereka bekerja un-
tuk mendapatkan imbalan ekono-
mi, namun tidak ada perbedaan
vang significant dalam  efisiensi

teknis antara tenaga keria wanita
dan laki-laki,

Saran

Dari hasil penelitian tersebut
dapat disarankan bahwa perlu adanva

perhatian pemerintah untuk mengata-
si permasalahan harga gambir vang
berflukinasi dan memberikan duku-
ngan modal bagi petani agar selaly
mampu mengelah  lahannva secara
kontinyu walasupun pada saat harga ju-
al rendah.
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